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SANGGAR SENI UNTUK ANAK JALANAN DI KOTA MALANG DENGAN
TEMA ARSITEKTUR PERILAKU

Ruri Dwi Satriya
(Program Studi Arsitektur, FTSP — ITN Malang)
ABSTRAKSI

Sanggar adalah suatu tempat atau sarana yang digunakan oleh suatu komunitas
atau sekumpulan orang untuk melakukan suatu kegiatan. Selama ini suatu tempat
dengan nama "sanggar" biasa digunakan untuk kegiatan. Sanggar sendiri mencakup
seluruh proses dari awal hingga akhir yaitu mencakup proses pengenalan (biasanya
melalui workshop/pelatihan singkat),pembelajaran, penciptaan atau membuat karya,
dan produksi. contoh: pembelajaran melukis, membuat karya lukis kemudian
pameran, penjualan/pelelangan semua dilakukan didalam sanggar. Untuk sertifikat
sebagian besar sanggar biasanya tidak memberikan sertifikat, kecuali pada sanggar-
sanggar tertentu yang memang memiliki program untuk memberikan sertifikat pada
peserta didiknya. Sanggar seni memiliki masa keanggotaan lebih lama bahkan
terkesan tidak ada batas waktu keanggotaan.

Kata "seni" adalah sebuah kata yang semua orang di pastikan mengenalnya,
walaupun dengan kadar pemahaman yang berbeda. Seni berasal dari kata "SANI"
yang kurang lebih artinya "Jiwa Yang Luhur/ Ketulusan jiwa". Namun menurut
kajian ilimu dieropa mengatakan "ART" (artivisial) yang artinya kurang lebih adalah
barang/ atau karya dari sebuah kegiatan. Berdasarkan penelitian para ahli
menyatakan seni/karya seni sudah ada + sejak 60.000 tahun yang lampau. Seni dapat
dikelompokan dalam berbagai macam di antaranya seni rupa, dan seni musik.'

Seni bagi anak jalanan selama ini hanya diangap sebagi sebuah hobby yang
muncul dan melekat pada diri mereka, padahal pada kenyatanya jika bakat atau seni
yang muncul dari diri anak tersebut diasah dan dikembangkan dengan pendidikan
serta melatih anak-anak tersebut untuk lebih bisa mengekspresikan atau menuangkan

! Syawir. 2006. Pengertian seni secara umum dan sejarahnya
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bakat-bakat mereka dalam sebuah karya dan mewujudkannya dalam berbagai bentuk
baik itu dalam bentuk lukisan, grafis, patung, pertunjukan musik, teater dll.

Kebiasan mental dan sikap perilaku seorang dipengaruhi oleh lingkungan
fisiknya. Drucker (1969) mengindikasikan bahwa “sebagian besar yang kita lihat
adalah sesuatu yang ingin kita lihat”. Sementara Von Forester (1973) menulis bahwa
“ apa yang kita bentuk dalam pikiran itulah realitas yang kita perhitungkan”. Namun,
realitas itu tidak selalu seperti yang diinginkan. Apa yang dibayangkan dalam
imajinasi arsitek pada proses perancangan mungkin akan menghasilkan akibat yang
berbeda pada saat atau setelah penghunian.

Peran arsitektur atau lingkungan binaan adalah menyediakan lingkungan yang
akomodatif yang tidak memaksakan seseorang untuk melakukan sesuatu, kecuali
ditunjuk untuk menghindari hal negatif. Seperti dikatakan oleh F. Langdon, seorang
sosiolog bahwa proses persepsi ,kognisi,ataupun prilaku spasial sangat dipengaruhi
oleh kompetensi seseorang atau kelompok orang dan potensi lingkungan yang ada.

Pengertian perilaku berawal dari psikologi yang dipandang sebagai ilmu yang
mempelajari tentang perilaku karena perilaku dianggap lebih mudah diamati, dicatat,
dan diukur. Arti perilaku mencakup perilaku yang kasatmata seperti makan,
menangis, memasak, melihat, bekerja, dan perilaku yang tidak kasatmata, seperti
fantasi, motivasi, dan proses yang terjadi pada waktu seseorang diam atau secara
fisik tidak bergerak. Secara historis ilmu perilaku lingkungan merupakan bagian dari
program sosial untuk kesejahteraan masyarakat dan fokusnya adalah hubungan saling
menunjang antara manusia sebagai individu ataupun kelompok dan lingkungan
fisiknya, untuk meningkatkan kehidupan melalui kebijakan perencanaan dan
perancangan (Moore, 1976). Hubungan tersebut dapat ditunjukkan pada skema
berikut ini :

E | environment

» B | behaviour

P | person

Baerrrrrosssced

Skema 1. Pengaruh E dan P
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Inti dari perancangan sanggar seni untuk anak jalanana di kota malang
adalah Bagaimana menerapkan konsep arsitektur perilaku ke dalam desain
arsitektural yang ada sebagai terjemahan bangunan sosial atau sanggar seni untuk
anak jalanan di kota malang nantinya, schingga image anak jalanan yang
“menggangu” lebih menjadi “berguna”. Dan bagaimana menyelesaikan
permasalahan yang terjadi pada Perilaku dari anak jalanan. Yang diselesaikan dengan
pendekatan terhadap Arsitektur perilaku yang pada prinsipnya dilandasi oleh
Pemahaman yang mendasar terhadap hubungan sosialisa dan tingkahlaku pada

suatu komunitas.

Kata Kunci : Arsitektur perilaku merupakan hubungan sosialisa dan
tingkahlaku pada suatu sanggar seni untuk anak jalanan atau pada sebuah

komunitas.
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BAB 1
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Sanggar adalah suatu tempat atau sarana yang digunakan oleh suatu
komunitas atau sekumpulan orang untuk melakukan suatu kegiatan. Selama ini
suatu tempat dengan nama "sanggar" biasa digunakan untuk kegiatan. Sanggar
sendiri mencakup seluruh proses dari awal hingga akhir yaitu mencakup proses
pengenalan (biasanya melalui workshop/pelatihan singkat),pembelajaran,
penciptaan atau membuat karya, dan produksi. contoh: pembelajaran melukis,
membuat karya lukis kemudian pameran, penjualan/pelelangan semua dilakukan
didalam sanggar. Untuk sertifikat sebagian besar sanggar biasanya tidak
memberikan sertifikat, kecuali pada sanggar-sanggar tertentu yang memang
memiliki program untuk memberikan sertifikat pada peserta didiknya. Sanggar
seni memiliki masa keanggotaan lebih lama bahkan terkesan tidak ada batas
waktu keanggotaan.

Kata "seni" adalah sebuah kata yang semua orang di pastikan mengenalnya,
walaupun dengan kadar pemahaman yang berbeda. Seni berasal dari kata "SANI"
yang kurang lebih artinya "Jiwa Yang Luhur/ Ketulusan jiwa". Namun menurut
kajian ilimu dieropa mengatakan "ART" (artivisial) yang artinya kurang lebih
adalah barang/ atau karya dari sebuah kegiatan. Berdasarkan penelitian para ahli
menyatakan seni/karya seni sudah ada + sejak 60.000 tahun yang lampau. Seni
dapat dikelompokan dalam berbagai macam di antaranya seni rupa, dan seni

musik.’

Salah satu contoh adalah Seni rupa adalah cabang seni yang membentuk karya
seni dengan media yang bisa ditangkap mata dan dirasakan dengan rabaan. Kesan
ini diciptakan dengan mengolah konsep garis, bidang, bentuk, volume, warna,
tekstur, dan pencahayaan dengan acuan estetika.” Sedangkan musik adalah
sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari hari. Henry Wadsworth

! Syawir. 2006. Pengertian seni secara umum dan sejarahnya
? hup:/fid. wikipedia.org/wiki/Seni_rupa

Sanggarv seni untuk anak jalanan & fota malang
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Longfellow (1807-1882) mengatakan *“ Music is the universal language of
mankind . Musik adalah bahasa manusia, karena dengan musik kita dapat
mengekspresikan kemampuan, perasaan atau isi hati kita tanpa harus mengerti
terlebih dahulu bahasa yang dipakai oleh mereka yang mendengarkan musik
kita.”.

Seni bagi anak jalanan selama ini hanya diangap sebagi sebuah hobby yang
muncul dan melekat pada diri mereka, padahal pada kenyatanya jika bakat atau
seni yang muncul dari diri anak tersebut diasah dan dikembangkan dengan
pendidikan serta melatih anak-anak tersebut untuk lebih bisa mengekspresikan
atau menuangkan bakat-bakat mereka dalam sebuah karya dan mewujudkannya
dalam berbagai bentuk baik itu dalam bentuk lukisan, grafis, patung, pertunjukan

musik, teater dll.

Anak jalanan merupakan masalah yang umum di jumpai diberbagai kota
termasuk kota malang. Munculnya anak jalanan dilatarbelakangi oleh banyak
faktor, diantaranya adalah adanya masalah kemiskinan yang dialami oleh sebuah
keluarga atau rendahnya pendapatan dan terbatasnya kesempatan kerja bagi orang
tua sehingga mengharuskan anak-anak menjadi korban untuk membantu mencari
nafkah di jalanan. Perlakuan keluarga maupun lingkungan juga menjadi salah satu
penyebab mereka harus hidup dan mencari nafkah di jalanan. Di sisi lain juga
adanya struktur sosial dalam masyarakat. Jumlah anak jalanan dikota malang
setiap tahunnya mengalami peningkatan dikarenakan dikota memiliki struktur
sosial, ekonomi dan administrasi yang lebih kompleks sehingga anak jalanan
tertarik untuk datang ke kota untuk mencari uang.

Hal ini bisa dilihat dari data yang bersumber dari Dinas Sosial kota malang
yang menyebutkan bahwa jumlah anak jalanan tahun 2005 mencapai 277 orang,
2006 berjumlah 320 orang, dan 2007 berjumlah 378 orang. Tempat-tempat yang
biasa didatangi oleh anak jalanan di kota Malang adalah di kawasan Alun-alun,
perempatan jalan, kampus, Malang plasa, gajah mada, mitra 1, pasar, terminal,
dan tempat ibadah.

? http://dewey.petra.ac.id/jiunkpe_dg 475.h...

dengan tema arsitektur perilaki




Usia anak jalanan dan pengemis berkisar 6 sampai 18 tahun. Faktor penyebab
dari anak jalanan dan pengemis yang mengharuskan mereka berada di jalanan
adalah tingginya penghasilan dari mengemis menjadi salah satu faktor pendukung,
pasrah menerima nasib, pengaruh dari perkawinan dan lingkungan yang menjadi
mayoritas pengemis dan anak jalanan. Sedangkan faktor internal adalah karena
penyakit malas. Motivasi mereka menjadi pengemis karena mencari uang dengan

cara yang mudah.

Di kota Malang tidak terdapat peraturan yang khusus untuk anak jalanan dan
pengemis, dikarenakan anak jalanan dan pengemis masih dapat diatasi, dibina dan
dipantau. Dasar melaksanakan kebijakan pemerintah Kota Malang adalah
Keputusan Walikota Malang No. 367 tahun 2005 tentang Komite Penanganan
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial di Kota Malang dan Peraturan Daerah
No.11 tahun 1984 tentang Ketertiban dan Kebersihan dalam Kotamadya Daerah
Tingkat I Malang. Kebijakan yang diambil oleh Pemerintah Kota Malang adalah
melakukan penertiban, pembinaan, pemberian keterampilan yang dikhususkan
untuk anak jalanan.*

Dalam beberapa dekade belakangan ini, hubungan antara perilaku manusia
dan lingkungan fisik telah menarik perhatian para peneliti dari ilmu sosial ataupun
para professional dibidang perancangan arsitektur, perancangan kota, regional dan
lanskap. Kata perilaku menunjukan manusia dalam aksinya, berkaitan dengan
semua aktifitas manusia secara fisik; berupa interaksi manusia dengan sesamanya
ataupun dengan lingkungan fisiknya. Hasil desain arsitektur dapat menjadi salah
satu fasilitator terjadinya perilaku, namun juga bisa menjadi penghalang
terjadinya perilaku.

Kebiasan mental dan sikap perilaku seorang dipengaruhi oleh lingkungan
fisiknya. Drucker (1969) mengindikasikan bahwa “sebagian besar yang kita lihat
adalah sesuatu yang ingin kita lihat”. Sementara Von Forester (1973) menulis
bahwa “ apa yang kita bentuk dalam pikiran itulah realitas yang kita
perhitungkan”. Namun, realitas itu tidak selalu seperti yang diinginkan. Apa yang

* Megasari, Intan Wahyu.2009. Karakteristik Pengemis Jalanan di Kota Malang
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dibayangkan dalam imajinasi arsitek pada proses perancangan mungkin akan
menghasilkan akibat yang berbeda pada saat atau setelah penghunian.

Peran arsitektur atau lingkungan binaan adalah menyediakan lingkungan yang
akomodatif yang tidak memaksakan seseorang untuk melakukan sesuatu, kecuali
ditunjuk untuk menghindari hal negatif. Seperti dikatakan oleh F. Langdon,
seorang sosiolog bahwa proses persepsi ,kognisi,ataupun prilaku spasial sangat
dipengaruhi oleh kompetensi seseorang atau kelompok orang dan potensi
lingkungan yang ada. Istilah kompetensi lingkungan dicetuskan oleh Powell
Lawton (1977) untuk membantu mengerti kebutuhan lingkungan dari berbagai
segmen usia, tetapi ada kesamaan dalam penerapannya. Istilah yang mencakup
seperangkat atribut seperti kesehatan mental dan fisik, kapasitas intelektual, dan
kekuatan ego. Banyak kualitas yang menentukan kemampuan seseorang yang
sukar diukur, terutama yang berkaitan dengan budaya. 5

® Laurence, Joyce Marcella. 2004. Arsitektur dan Perilaku Manusia. Jakarta. Grasindo

dergan lema arsiteltuy pewlaku.




Dengan demikian Kel. Tasikmadu Kec. lowokwaru kota malang tepatnya
JLKh Yusuf merupakan satu tempat yang sesuai untuk di bangunya sebuah
sanggar untuk anak jalanan.

dengan tema arsiteftur perilaku.



Daerah ini mempunyai potensi yaitu selain iklimnya yang sejuk dan
bersih.di tinjau dari pusat keramaian atau pusat berkumpulnya anak-anak jalanan
mejadi titik tengah atau poros dari pusat keramain serta kondisi site yg menyaru
dengan alam dan dikelilingi oleh persawahan mejadi perimbangn untuk pemilihan
lokasi. Dilihat dari segi topografi dan efisiensi lahan, lokasi ini sangat menunjang
untuk di bangun sebuah sanggar untuk anak jalanan dengan landsekap yang
mendukung serta akses pencapainnya juga mudah. Dalam hal ini lingkungan
sangat berperan penting, karena berkaitan langsung dengan pisikologi dari
manusia itu sendiri misalnya, pada lingkungan binaan sebagian perubahan
dilakukan dengan sadar mengikuti suatu rencana. Akan tetapi, sebagian pula

terjadi tanpa direncanakan karena proses alami.
TUJUAN DAN SASARAN
Tujuan

1. Menyediakan sanggar bermain dan belajar anak pada komunitas

2. Menghasilkan sanggar yang dapat menampung anak-anak jalanan

3. Sebagai pusat pembinaan perilaku dan pengembangan sosial bagi
masyarakat khususnya bagi anak jalanan ataupun sesama anak-anak
jalanan.

4. Memberikan tempat untuk anak jalanan agar lebih bisa merangsang dan
membangkitkan kreatifitas mereka.

5. Memberikan kesempatan pada anak jalanan unutuk mewujutkan
kemampuan dah keterampilan yang diperolehnya untuk disajikan pada
masyarakat.

6. Memajukan dan mengembangkan seni yang dimiliki anak-anak jalanan.

Sasaran
Sasaran dan lingkup sanggar untuk anak jalanan di malang adalah :

1. Perencanaan kegiatan pada anak jalanan dimalang raya, serta untuk

menunjang, kemampuan dan keterampilan yang dimiliki anak jalanan

dengan lema avsitektir perilaku:




Membantu pemerintah dan masyarakat dalam menangulangi anak jalanan

3. Meberantas kebodohan melalui pendidikan formil maupun non formal

sehingga anak jalanan mendapatkan mendidikan pendidikan yang layak
Mengembangkan potensi, skill, wawasan pengetahuan, pola hidup sehat
dan perilaku anak jalanan kearah yang lebih baik.

PERMASALAHAN

Identifikasi masalah

1.

Kurangnya wadah bagi anak-anak jalanan untuk menampung secara
menyeluruh terutama untuk mengembangakan bakat dan kreatifitas yang
mereka miliki.

Kurangnya fasilitas-fasilitas penunjang bagi anak jalanan seperti : gedung
seni, pertujukan teater ataupun tempat lain sebagai fasilitas untuk
mengembangkan kreatifitas anak jalanan.

Ditekankan pada hubungan bangunan dan sifat sosial anak jalanan, yang
berarti bangunan mampu membentuk suatu wadah yang dapat menampung
segenap potensi anak jalanan, serta membentuk lingkungan sosial dan
perilaku.

Kualitas ruang dan lingkungan perlu diperhatikan misalnya : penghawaan,
akses utilitas dan lain — lain.

Rumusan masalah

I,

Bagaimana merencanakan dan merancang tatanan massa bangunan pada
sebuah sanggar seni sehingga tercipta rasa aman dan nyaman bagi
pengguna khusunya anak jalanan.

Bagaimana merencanakan bentuk bangunan yang sesuai dengan kondisi
lingkungan tapak yang ada saat ini, dan menampilkan bentuk bangunan
yang bercirikan arsitektur perilaku.

Bagaimana menentukan letak sebuah sanggar seni di kota malang,
sehingga mampu memberikan kontribusi positif bagi anak jalanan
kedepannya.

dengan tema arsiteklur perilaki - &
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4. Bagaimana menata ruang-ruang yang ada sehingga tercipta pola ruang
yang nyaman dan aman bagi anak jalanan maupun bagi yang berada diluar

sanggar.
BATASAN

Didalam proses pengerjaan tugas akhir nantinya ada beberapa batasan didalam
hal perencanaan dan perancangan objek arsitektur tersebut. Hal ini dimaksudkan
agar apa yang menjadi isu permasalahan saat ini, pada objek sanggar seni anak
jalanan dapat terselesaikan secara tuntas dan maksimal melalui wujud design
fisik. Adapun batasan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Cakupan objek, merancang sebuah sanggar seni anak jalanan di kota
malang dimana proses bentuk tampilan bangunan, pola dan system
sirkulasi dari sebuah pusat pengembangan seni harus berdasarkan prilaku
sosial dengan ruang lingkup meliputi peningkatan pendidikan, pemberian
pengetahuan tentang seni, pengembangan kemampuan bakat dan
penyaluran potensi-potensi yang dimiliki anak jalanan.

2. Cakupan tema, merancang sebuah sanggar seni anak jalanan di kota
malang dengan tema arsitektur perilaku.(Joyce Marcell Laurens). Dimana
tema ini dianggap mampu dan dapat menyelesaikan beberapa
permasalahan yang ada pada perilaku sosial anak-anak jalanan.

3. Cakupan lokasi, pemilihan dan penempatan lokasi sanggar seni anak
jalanan dikota malang. Hal ini berdasarkan studi permasalahan yang ada
pada daerah-daerah yang menjadi pusat berkumpulnya anak jalanan, serta
pemilihan berdasarkan pola perkembangan kota malang kedepannya.

Sanggar seni anak jalanan ini direncanakan karena merupakan salah satu
fasilitas umum dikota malang. Diperuntukkan bagi anak-anak jalanan itu sendiri
dan bertujuan untuk mewadahi segala aktifitas dan pendidikan sosial dengan tidak
menghilangkan unsur estitika arsitekturnya serta perencanaan pola sirkulasi dan
tata massa bangunan yang estetis sehingga dapat mencerminkan sebagaimana

arsitektur perilaku yang telah direncanakan.

Sanggar seni unluk anak jalanarn di kota malang
dengan tema arsitekluv pevilakic




RANCANGAN PROSES ANALISA
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Contoh Penerapan

Salah satu contoh penerapan arsitektur prilaku pada sebuah bangunan
untuk anak jalanan. Penerapan bangunan dan ruangan yang cenderung terbuka
atau dengan tidak banyak memakai sekat- sekat penghalang yang membatasi
ruang gerak atau lebih memperhatikan perilaku penggunanya yang cenderung
memiliki perilaku yang lebih suka dengan kebebasan tanpa ada pemisah. Tatanan
fisik seperti penyekat ruang bisa mengurangi perasaan nyaman terhadap ruang
personal. Dengan adanya sekat pengguna lebih banyak mengunakan ruang
dipojok dari pada di tengah ruangan.
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BAB II
KAJIAN TEMA

ARSITEKTUR PERILAKU

Pengertian

Latar belakang perjalanan ilmu perilaku berawal dari ilmu psikologi
hingga menjadi disiplin ilmu yang kini dikenal sebagai ilmu perilaku-lingkungan.
Pengertian perilaku berawal dari psikologi yang dipandang sebagai ilmu yang
mempelajari tentang perilaku karena perilaku dianggap lebih mudah diamati,
dicatat, dan diukur. Arti perilaku mencakup perilaku yang kasatmata seperti
makan, menangis, memasak, melihat, bekerja, dan perilaku yang tidak kasatmata,
seperti fantasi, motivasi, dan proses yang terjadi pada waktu seseorang diam atau
secara fisik tidak bergerak. Secara historis ilmu perilaku lingkungan merupakan
bagian dari program sosial untuk kesejahteraan masyarakat dan fokusnya adalah
hubungan saling menunjang antara manusia sebagai individu ataupun kelompok
dan lingkungan fisiknya, untuk meningkatkan kehidupan melalui kebijakan
perencanaan dan perancangan (Moore, 1976). Hubungan tersebut dapat
ditunjukkan pada skema berikut ini :

E | environment

> B behaviour

P | person

Skema 1. Pengaruh E dan P terhadap B

Melalui kajian tersebut diharapkan hasil studi perilaku lingkungan dapat menjadi
panduan desain untuk meningkatkan kualitas desain pada tipe tatanan tertentu dan
untuk kelompok pengguna tertentu. Berdasarkan hal tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa arsitektur perilaku menggambarkan sebuah interaksi yang

Sanggar seni untuk anak jalanan di kaota malang
dengar tema arsitekitur perilaku.
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terjadi antara arsitektur sebagai hasil desain dengan perilaku manusia, baik
sebagai arsitek, perencana lingkungan maupun sebagai pengguna arsitektur.

Teori / Prinsip

Teori positif

Dalam desain arsitektur, teori arsitektur yang melandasinya dipengaruhi
oleh gerakan modern, yang kurang menaruh perhatian pada dimensi manusia.
Perhatian lebih terfokus pada hubungan antara arsitek dan artefak hasil
rancangannya. Berbagai faktor, seperti geometrik,formal,abstrak teknologi
ataupun simbolisasi sangat diperhatikan. Tetapi, faktor manusia atau kepuasan
pengguna khususnya belum mendapat cukup perhatian. Ilmu perilaku lingkungan
membentuk teori positif bagi desain arsitektur, yakni dengan menekankan
perlunya memperhatikan kepuasan pengguna daripada hanya mempertimbangkan
faktor kepuasan si perancang saja. Dalam rancangan, salah satu fungsi teori positif
adalah meningkatkan kesadaran mengenai perilaku mana dalam lingkungan yang
penting bagi manusia sehingga dalam pengambilan keputusan desain, Hal tersebut
tidak luput menjadi bahan pertimbangan. Sebuah teori positif akan
memperhitungkan adanya pengalaman dari beragamnya karakter manusia yang
mengakibatkan beragam pula bentuk tuntutan akan lingkungan fisik.

DAMPAK PADA IMPLIKASI
PENGAMAT/ ——> OBJEK/LINGKUNGAN ——— MEDIUM ——— UNTUK
PENGGUNA I i
PRINSIP-PRINSIP
Pusat perhatian PENGALAMAN
LINGKUNGAN

Skema 2. Model Konseptual Teori Positif bagi Perancangan
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Dalam model ini terlihat keempat dimensi studi perilaku lingkungan, yaitu
manusia, perilaku, lingkungan dan waktu yang merupakan hal yang mendasar

dalam proses perancangan.

Proses dan pola perilaku manusia

Manusia merupakan pusat lingkungan dan sekaligus juga menjadi bagian
dari lingkungan. Karena itu, seorang individu dipengaruhi dan juga
mempengaruhi lingkungannya. keunikan yang dimiliki setiap individu akan
mewarnai lingkungannya. sebaliknya, keunikan lingkungan juga akan
mempengaruhi perilakunya. Karena lingkungan bukan hanya menjadi wadah
manusia beraktivitas, melainkan juga menjadi bagian integral dari pola perilaku
manusia.

Proses dan pola perilaku manusia dikelompokkan ke dalam 2 bagian, yaitu

proses individual dan proses sosial.

Proses individual, meliputi :

e Persepsi lingkungan, yaitu proses bagaimana manusia menerima informasi
mengenai lingkungan sekitarnya dan bagaimana informasi mengenai ruang
fisik tersebut diorganisasikan ke dalam pikiran manusia.

Teori atau pendekatan yang menjelaskan tentang bagaimana manusia
mengerti dan menilai lingkungannyadapat dikelompokkan ke dalam dua
kelompok pendekatan, yaitu :
o Pendekatan konvesional
Persepsi merupakan proses diterimanya rangsangan sampai
rangsangan itu disadari dan dimengerti oleh individu. Pendekatan
konvensional dilakukan melalui teori Gestalt. Teori ini
menganggap semua persepsi manusia terorganisasi ke dalam
bentuk di mana garis, bidang, dan objek yang ada muncul sebagai
suatu kekuatan dinamis yang tampak seperti sesuatu yang
cenderung bergerak, sesuatu yang ringan, atau sesuatu yang
member kualitas gembira, sedih dengan latar belakang sekitarnya
sebagai suatu bidang homogeny. Dalam teori Gestalt mengenai

Sz iggar sen lke- arnak jatanan di kola matang
dengan tema arsitektur pevilaku




14

interpretasi proses persepsi visual dinyatakan bahwa garis dan
bentuk bangunan mengomunikasikan makna secara langsung
melalui garis dan bidangnya.

Bentuk-bentuk visual dapat dirasakan seseorang karena bentuk-
bentuk tersebut mempunyai kualitas ekspresi tertentuk

Jika orang melihat bentuk, kesan yang dirasakan pengamat adalah
dominasi bentuk atap dan kualitas ekspresi arsitekturalnya,
berlapis, bergelombang. Namun, apabila bentuk tersebut diamati
dari konteks geografisnya timbul kesan yang berbeda. Penempatan
bentuk tersebut dalam konteks pelabuhan merupakan keberhasilan
bentuk arsitektur secara tematik. Timbul perasaan adanya dorongan
atau pusaran yang muncul keluar dari permukaan air, muncul
sebagai tema interaksi bentuk dengan lingkungannya.

Pendekatan ekologis

Dikenal dengan pendekatan berdasarkan informasi.
Persepsi terjadi secara spontan dan langsung. Spontanitas ini
terjadi karena manusia selalu mengeksplorasi lingkungannya.
Dalam eksplorasi itu manusia melibatkan setiap objek yang ada
dalam lingkungannya dan setiap objek menonjolkan sifat-sifatnya
yang khas untuk organisme tersebut. Penampilan makna ini disebut
dengan affordances.

Affordances atau kemanfaatan setiap objek adalah khas
untuk setiap makhluk. Objek tersebut aktif berinteraksi dengan
makhluk yang mengindra sehingga timbullah makna spontan
tersebut.

Contoh :

ngapmmwmmaméwm@
dengan tema arsitekitur perilakic
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Ruang bagas! yang cukup besor ind menawarkan ruang
bagi dua orang tua ini urtuk Juduk menidkmat makan
siangnya

Gambar 3.16 Affordances Lingkungan yang Direncanakan dengan Jelzs

e Kognisi spasial, yaitu keragaman proses berpikir selanjutnya,
mengorganisasikan, menyimpan, dan mengingat kembali informasi
mengenai lokasi, jarak, dan tatanan dalam lingkungan fisik.

e Perilaku spasial, yaitu menunjukkan hasil yang termanifestasikan dalam
tindakan dan respons seseorang, termasuk deskripsi dan preferensi
personal, respons emosional, ataupun evaluasi kecenderungan perilaku

yang muncul dalam interaksi manusia dengan lingkungan fisiknya.

Proses sosial, meliputi :

e Ruang personal berupa domain kecil sejauh jangkauan manusia yang
dimiliki setiap orang. Faktor yang mempengaruhi besarnya ruang personal,
yaitu : jenis kelamin, usia, tipe kepribadian dan latar belakang budaya.
Ruang personal berperan dalam menentukan kualitas hubungan seorang

individu dengan individu lainnya.

Gambar 4.1 Ruang Personal
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Ruang sosiopetal merujuk pada suatu tatanan yang mampu memfasilitasi
interaksi sosial.

Gambar 4.6 Ruang Sosiopetal dan Sosiolugal

e Teritorialitas, yaitu kecenderungan untuk menguasai daerah yang lebih
luas bagi penggunaan oleh seseorang atau sekelompok pemakai atau bagi
fungsi tertentu.

Klasifikasi teritorialitas :

o Teritori primer
Tempat-tempat yang sangat pribadi sifatnya, hanya boleh dimasuki
oleh orang-orang yang sudah sangat akrab atau yang sudah
mendapat izin khusus. Contoh : ruang tidur.

o Teritori sekunder
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Tempat-tempat yang dimiliki bersama oleh sejumlah orang yang
sudah cukup saling mengenal. Contoh : ruang kelas, kantin, dlIl.

o Teritori publik
Tempat-tempat yang terbuka untuk umum. Setiap orang
diperkenankan berada di tempat tersebut. Contoh : pusat
perbelanjaan.
e Kesesakan dan kepadatan, yaitu keadaan apabila ruang fisik yang tersedia
sangat terbatas dibandingkan dengan jumlah penggunanya.
e Privasi sebagai usaha untuk mengoptimalkan pemenuhan kebutuhan sosial

manusia.

Gambar 4.21 Privasi untuk Din Sendin

Ciri-ciri

Pertama, ciri arsitekturnya tidak terlihat pada bentuk maupun tampilan luar
bangunan, melainkan pada tatanan ruang di dalamnya. Tatanan yang baik
bergantung pada interaksi sosial yang diharapkan terjadi di lingkungan tersebut.
Kedua, dari segi pengguna arsitektur. Pengguna dalam hal ini adalah yang
berhubungan langsung dengan obyek. Misalnya, dalam perancangan Pusat
Pengembangan Seni Rupa dan Seni Musik untuk Anak Jalanan, maka yang
dimaksud dengan pengguna adalah anak jalanan. Demikian pula dengan
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perancangan Blind Care Centre, maka yang dimaksud dengan pengguna adalah

anak tunanetra.

Cara berarsitektur

Menurut Joyce Marcella Laurens

Tahap intelegensi

INTELEGENSI DESAIN PILIHAN IMPLEMENTASI EVALUASI
Pengemba Sketsa Seleksi Gambar Evaluasi
ngan alterna untuk kerja, penggunaan
arsitektural solusi teroak kontrak, dan proses
konstruksi decain
7y
™ A 4
X
Koreksi Pembentukan
kesalahan teori untuk
dalam desain perancangan
mendatang

Dimulai dengan persepsi akan sebuah kebutuhan dan diakiri dengan suatu

program mengenai kebutuhan fungsional dan psikologikal yang harus dapat

dipenuhi oleh desain. Apabila waktu lalu arsitek mengumpulkan informasi
tersebut melalui buku katalog, standar, konsultasi teknik, kini hal itu dapat
diperoleh dengan pendekatan studi prilaku-lingkungan. Melalui pendekatan

perilaku-lingkungan, perencana meyakini bahwa lingkungan fisik harus mampu

memaksimaikan kebebasan bagipenggunanya untuk memilih cara mereka hidup

dan membuka peluang perilaku dan perseptual untuk mengakomodasikan

sebanyak mungkin kebutuhan pengguna.

Tahap desain

Merupakan tahap sintesis yang kompleks dan aktif. Suatu proses

konseptualisasi. Terhadap dua pendekatan dalam proses sintesis ini. pertama

Jmmmnméﬁ&mﬁwfmxy
&/Wmaﬁw&a-m&éa




19

pendekatan desain berdasarkan kebiasaan dan kedua pendekatan yang melibatkan
usaha kreatif
Tahap pilihan

Tahap ini meliputi evaluasi solusi dan keputusan tentang alternatif desain
yang sesuai dengan persyaratan dan yang tidak sesuai dengan kebutuhan. Apabila
ternyata tidak ada alternatif yang sesuai maka proses berikutnya harus kembali
ketahap analisis atau desain.

Tahap implementasi
Biasanya tahap ini menjadi tidak terlalu penting lagi apabila pada tahap
sebelumnya, yaitu tahap analisis, desain, dan pilihan telah dijalankan dengan baik.

Tahap evaluasi

Melalui tahap ini maka pendekatan desain tidak lagi dilakukan secara
intuitif semata, tetapi dengan pendekatan yang sadar dan ekplisit.

Menurut J. Ziesel

| Ik
Pure environment- |

| behavior research |

1
Postoccupancy |
evaluation

Environment-behavior studies in the design process (based on the work of J. Ziesel 1975)
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BAB I

TINJAUAN TAPAK




< Batas dan dimensi tapak

Batas-batas tapak :

Utara : Persawahan
Selatan : K. Kajar
Barat : Persawahan
Timur: Persawahan

21
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Gambar 3.2
Peraturan

o Aksesibilitas

JWWMMaMé/WM&JMsz
dengarn lema avsitektur perilaku:
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J1. Kh. Yusuf menjadi akses utama yang berada pada site.

s Akses menuju tapak dapat di tempuh dengan menggunakan

kendarann pribadi maupun angkutan umum (TSG)

i R, L.
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< Karakter lingkungan

ﬁ LI Vi 4 SIALA 1500
Gambar 3.4
Karakter Lingkungan

Site memiliki kondisi tanah yang relatif datar walaupun berada dipingiran kali
kajar, karena sebagian site sudah di timbun dengan tanah dan di ratakan.
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< Titik vegetasi dan yang ada pada site

Jenis vegetasi yang ada hanya jenis peneduh dan mendominasi pada sisi

bagian barat site.
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s¢ Drainase

w = =« : Arah aliran drainase (drainase terbuka) yang mengarah pada kali
kajar.

dengare tema arsitekiur perilaki:
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% Listrik dan telepon
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Gambar 3.7
Listrik dan Telepon

Sanggar seni untuk anak jalanan di Kota malang
dengan tema avsiteltur perilaku:
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% View to site

Gambar 3.8
Vieuw to site
Jmmﬂaﬁafm&/mé&wm § Q

dengan tema arsitekitur perilakuc * 1 i
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BAB IV
TINJAUAN LOKASI

Pengertian

Sanggar adalah suatu tempat atau sarana yang digunakan oleh suatu
komunitas atau sekumpulan orang untuk melakukan suatu kegiatan. Selama ini
suatu tempat dengan nama "sanggar" biasa digunakan untuk kegiatan. Sanggar
sendiri mencakup seluruh proses dari awal hingga akhir yaitu mencakup proses
pengenalan (biasanya melalui workshop/pelatihan singkat),pembelajaran,
penciptaan atau membuat karya, dan produksi. contoh: pembelajaran melukis,
membuat karya lukis kemudian pameran, penjualan/pelelangan semua dilakukan
didalam sanggar.

Sanggar seni lebih diperuntukkan bagi mereka yang tidak mampu dan
hidup di garis kemiskinan. Dengan kata lain sangar seni ini memberikan fasilitas
pembelajaran yang memadai bagi anak jalanan agar anak-anak tersebut dapat
belajar dan mampu mengembangkan bakat yang di miliki. Keberadaan anak
jalanan sering di suatu lingkungan atau pada suatu daerah selalu di pandang
sebelah mata. Banyak diantara kita yang tidak mengerti betapa pintar dan
kreatifnya mereka, sudah banyak karya seni yang diciptakan dari kekurangan yang
mereka miliki. Anak jalanan juga merupakan salah satu aset negara yang harus
dilindungi dan berhak mendapatkan haknya selama dia hidup di Negara Indonesia
sesuai dengan peraturan pemerintah yang berlaku. Tak dapat dipungkiri lagi
bahwa mereka juga bagian dari generasi muda yang mampu membawa perubahan

bagi negaranya kelak dikemudian hari.

Studi perilaku

Pelaku pada proses pengamatan ini adalah anak jalanan usia 6 tahun
hingga 18 tahun, dengan proses kegiatan yang diikuti adalah pembelajaran seni
dan workshop serta kegiatan yang dilakukan sehari - hari. Hubungan antara
perilaku menjelaskan tentang reaksi yang ditunjukkan oleh pelaku dalam proses
interaksi dengan lingkungan sekitar. Anak-anak jalanan melakukan aktivitas

Sanggar seni untuk anak. jalanan di Kota malang
Mamkmampam




sehari hari dengan belajar, bermain, serta melakukan kegiatan seperti melukis,
membuat sablon hingga bernyanyi bersama. Dalam hal ini situasi yang sering
terjadi adalah ketika anak jalanan berhadapan dengan sesama anak jalanan yang
baru masuk di sangar serta pengajar dalam proses belajar-mengajar.

Dalam hal ini ditunjukkan dengan adanya berbagai macam jenis ruang dengan
penggunaan yang berbeda-beda sesuai aktivitas pelaku. Ruang-ruang tersebut
antara lain ruang kelas, perpustakaan, ruang serba guna (tempat berkumpul),
ruang kerja, wc, dapur.

derngarn lema avsitekitur pevilaki
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SANGGAR ALANGALANG SURABAYA

Tidak banyak yang sadar, bahwa Anak-anak jalanan pun memiliki bakat
dan motivasi untuk menjadi lebih baik bagi kehidupannya. Sanggar Alang@lang
Surabaya yang terletak di JI. Gunungsari no.24 Joyoboyo Surabaya sejak tahun
1999 mencoba memberikan sarana dan fasilitas gratis untuk mereka berkreasi di
bidang kesenian maupun olahraga. Anak jalanan yang sudah mulai belajar dan
menetap di sanggar alangalang kurang lebih 187 anak. Dengan jumlah pengelola
hanya 4 orang yang berasal dari didikan sangar alangalang itu sendiri.

SURABAYA

- ! f & PERKEMBANGANNYA

.\ 5'. =4 - Lol .

TE SANGAR | B
LANGALANG @

é?nyya&saméawduéaaaé;h&wuwva@A%&mnmuhqy
a&quvkmm&a«d&éﬁw;muﬂw&e
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Ruang- ruang yang terdapat di sanggar ini adalah sebagai berikut:

Perpustakaan

Ruang kelas

Ruang serbaguna (ruang berkumpul)
Ruang kerja

Dapur

Wc dan KM

Ruang serbaguna (ruang berkumpul).

Ruang serbaguna yang di
gunakan sehari hari sebagai
tempat berkumpul anak-
anak . Tidak terdapat kursi
tetap hanya ada tikar dan
bangku. Situasi pada malam
hari saat anak-anak sedang
berkumpul.

Ruang perpustakaan

Ruang perpus ini tidak
memiliki kursi hanya
terdapat meja yang dapat
menampung 4 hingga 5 anak
dalam 1 meja.

JWMWM/WJJMW
dengan tema avsiteltus pevilaki:
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Ruang kelas

Masih sama dengan ruang-
ruang yang ada pada ruang
kelas juga tidak terdapat
kursi dan meja.

e Ruang kerja

Ruang ini merupakan tempat
mengasah kreatifitas untuk
anak jalanan.

Ruang ini menjadi salah satu
ruang kerja untuk anak-anak
jalanan melatih kreatifitas
mereka digunakan sebagai
ruang mematung

memmw
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BAB V
METODOLOGI

1. Metode perancangan

Berdasarkan tujuan perancangan, yaitu merancang sanggar seni untuk anak
jalanan dengan tema arsitektur perilaku, maka studi ini menekankan pada upaya
perancangan sebuah sanggar dengan menampilkan perilaku dari anak jalanan
sehinga membentuk sebuah bangunan sanggar. Dalam hal ini kajian teori yang
akan diterapkan adalah teori tentang perilaku dan sosiologi sehinga menjadi tolak
ukur dalam perancangan obyek dan pengkajian lingkungan sekitar dimana obyek
dibangun.

2. Metode Umum Dan Tahapan Kajian

Menurut Joyce Marcella Laurens dalam tahapan pertama sebelum memasuki
tahapan perencanaan dan perancangan yang perlu dilakukan adalah melakukan
e Tahap intelegensi

Dimulai dengan persepsi akan sebuah kebutuhan dan diakhiri dengan
suatu program mengenai kebutuhan fungsional dan psikologikal yang harus dapat
dipenuhi oleh desain. Apabila waktu lalu arsitek mengumpulkan informasi
tersebut melalui buku katalog, standar, konsultasi teknik, kini hal itu dapat
diperoleh dengan pendekatan studi prilaku-lingkungan. Melalui pendekatan
perilaku-lingkungan, perencana meyakini bahwa lingkungan fisik harus mampu
memaksimalkan kebebasan bagi penggunanya untuk memilih cara mereka hidup
dan membuka peluang perilaku dan perseptual untuk mengakomodasikan
sebanyak mungkin kebutuhan pengguna.

e Tahap desain
Merupakan tahap sintesis yang kompleks dan aktif. Suatu proses
konseptualisasi. Terhadap dua pendekatan dalam proses sintesis ini. Pertama
pendekatan desain berdasarkan kebiasaan dan kedua pendekatan yang melibatkan
usaha kreatif.

Sanggav seni untuk anak jalanan di Kata malang
dengan tema avsdekiur pelaku
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e Tahap pilihan
Tahap ini meliputi evaluasi solusi dan keputusan tentang alternatif desain
yang sesuai dengan persyaratan dan yang tidak sesuai dengan kebutuhan. Apabila
ternyata tidak ada alternatif yang sesuai maka proses berikutnya harus kembali ke
tahap analisis atau desain.

e Tahap implementasi
Biasanya tahap ini menjadi tidak terlalu penting lagi apabila pada tahap
sebelumnya, yaitu tahap analisis, desain, dan pilihan telah dijalankan dengan baik.

o Tahap evaluasi
Melalui tahap ini maka pendekatan desain tidak lagi dilakukan secara
intuitif semata, tetapi dengan pendekatan yang sadar dan ekplisit.

a. Merumuskan masalah dan tujuan
Merumuskan masalah dan tujuan, tahapan ini dijelaskan dalam :

o Tinjauan yang terdapat pada latar belakang, yaitu pembangunan sanggar
seni untuk anak jalanan yang berdasar pada sebuah pemberdayaan

manusia dan pengembangan perilaku sosial anak.

e Tujuan, yaitu untuk merancang sanggar bermain dan belajar anak pada
komunitas dan menampilkan sebuah perilaku, sosiologi dalam sebuah

arsitektur.

b. Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada proses perancangan ini dilakukan dengan cara
yaitu:

Sanggar seni wntuk: anak jalanan di Kota malang
dergar tema arsitelitur perilaki:
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Studi Literatur
Yaitu mengumpulkan data-data dari literatur yang bersifat teori, peraturan
pemerintah, dan program pemerintah yang berhubungan dengan

pengendalian citra kawasan.

Observasi
Yaitu melakukan pengamatan langsung ke lapangan sesuai dengan data

yang diperlukan dalam perancangan kawasan.

Dokumentasi
Data-data diperoleh melalui foto-foto dan dokumen-dokumen yang
menyangkut perancangan citra kawasan.

¢. Pengolahan Data

Proses yang digunakan dalam pengolahan data adalah analisis dan sintesis.
Proses pengolahan data akan menghasilkan beberapa alternatif-alternatif
pemecahan terhadap permasalahan yang dihadapi untuk mendapatkan

konsep perancangan, yang dijelaskan sebagai berikut :

1) Analisis
Tahapan pertama adalah analisis yang meliputi analisis ruang, bentuk,
bangunan, tapak dan struktur karena berkaitan dengan lokasi serta
utilitas, sehingga akan dapat dipergunakan sebagai pemecahan
masalah yang telah dirumuskan.

2) Sintesis
Tahapan kedua adalah sintesis yang berisi kesimpulan dari hasil
analisis yang telah dilakukan dan menghasilkan sebuah konsep
programmatik yang kemudian dituangkan ke dalam konsep desain

yang selanjutnya menjadi gagasan utama dalam proses perancangan.
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3.Metode Pengumpulan Data

a. Data Primer

Pengambilan data ini dilakukan secara langsung ke lapangan untuk
mengadakan pengamatan dan pengambilan data terhadap obyek perancangan.
Pengamatan dilakukan dengan survey langsung ke lapangan dan
mendokumentasikan kondisi lapangan dalam bentuk foto yang kemudian akan

dianalisa sesuai dengan teori-teori dan kajian-kajian literatur.

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya,
diamati dan dicatat untuk pertama kalinya. Untuk mengumpulkan data primer
dapat digunakan metode survey dan metode observasi.

1) Metode Wawancara/Interview
Informasi diperoleh melalui permintaan keterangan-keterangan

kepada pihak yang memberikan keterangan/jawaban. Dalam metode
survey ini dilakukan secara langsung yaitu dengan melakukan interview
{(wawancara) untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan, seperti
kebutuhan ruang, aktivitas pelaku, serta persepsi dan opini tentang segala
sesuatu yang berhubungan dengan bangunan sanggar dan anak jalanan.
Hasil dari wawancara ini akan mendapatkan informasi mengenai
kebutuhan ruang, aktivitas pelaku, opini, dan motif yang berhubungan
dengan sanggar anak jalanan, yang mungkin sangat penting sekali untuk
pemecahan permasalahan yang diangkat. Dari hasil wawancara tadi bisa
digunakan sebagai masukan-masukan positif dan ide-ide baru yang
sangat berguna dalam proses perancangan.

2) Metode Observasi
Dengan metode ini orang akan melakukan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap gejala/fenomena yang diselidiki,
hasil dari metode observasi akan lebih obyektif. Pengamatan dan
pencatatan dilakukan secara langsung di lapangan yaitu mengamati
perilaku dari anak-anak jalanan dan lokasi berkumpulnya, lokasi tapak
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perencanaan, dan studi banding terhadap sanggar lain. Data-data dan
informasi yang diperoleh berupa dokumentasi gambar dan sketsa dengan
bantuan alat-alat seperti kamera dan peta.

b. Data Sekunder

Data sekunder berupa studi literatur untuk mendapatkan literatur
maupun teori-teori yang berhubungan dan menunjang perancangan serta dapat
memecahkan masalah-masalah dalam proses analisa dan desain nantinya. Data
sekunder banyak didapatkan dari literatur yang meliputi data-data yang
berhubungan dengan perilaku dan pisikologi.

1) Data Internal
Data internal adalah data-data yang hanya bisa didapatkan dari
instansi yang berkepentingan, dalam hal ini pihak yang berkepentingan
adalah dinas sosial. Data yang diperoleh dari sanggar adalah data
mengenai fasilitas utama yang ada, beberapa anggota pengelola, apa saja
kegiatan di sanggar yang telah dan akan dilakukan serta data mengenai
aktivitas.

2) Data Eksternal

Data eksternal adalah data yang didapat melalui pencarian dari
sumber lain, seperti studi pustaka yang berupa teori-teori yang
diperlukan. Studi pustaka bersumber dari buku, internet, aturan dan
kebijakan pemerintah.

4. . Metode Pengolahan Dan Analisa Data

a. Metode pengolahan data

Data yang telah dikumpulkan harus diolah terlebih dahulu dan kemudian
disajikan dalam bentuk-bentuk tabel guna kepentingan analisis. Dalam
mengolah data yang telah didapat dari lapangan, ada tiga tahap yang
dilakukan yaitu :

¥

o)

sené crliede £ jatanan di kota malang
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1) Editing Data
Data yang masuk perlu diperiksa apakah terdapat kekeliruan-kekeliruan
dalam pengisiannya jika ada yang tidak lengkap, tidak sesuai dan
sebagainya. Pekerjaan mengoreksi atau melakukan pengecekan ini
disebut editing yang dapat dilakukan di tempat penelitian. Dengan
demikian diharapkan akan diperoleh data yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan.

2) Coding Data
Pemberian tanda/simbol/kode bagi tiap-tiap data yang termasuk dalam

kategori yang sama.

3) Tabulating Data
Jawaban-jawaban yang serupa dikelompokkan dengan cara yang teliti
dan teratur, kemudian dihitung, dan dijumlah berapa banyak
peristiwa/gejala/items yang termasuk dalam kategori. Kegiatan tersebut
dilaksanakan sampai terwujud tabel-tabel yang berguna.

b. Metode Analisa Data

1) Metode Analisa Kualitatif
Metode analisa kualitatif, yaitu metode yang digunakan
berdasarkan prinsip-prinsip arsitektur terhadap pola sistem dan karakter
yang akan mempengaruhi proses perancangan wadah secara fisik.

Dengan demikian metode analisa kualitatif terdiri dari :

a) Analisa Ruang, meliputi:

e Analisa mengenai aktivitas manusia, analisa ini dilakukan dengan
cara melakukan pengamatan langsung tentang apa saja yang
dilakukan oleh para pelaku aktivitas dalam pusat kebudayaan yang
terdiri dari pengunjung dan pengelola pusat kebudayaan.

e Analisa fasilitas, analisa ini merupakan analisa terusan dari analisis
pelaku di atas, karena melibatkan fasilitas yang digunakan oleh
pelaku aktivitas. Analisa ini dapat berupa penyelesaian secara




arsitektural dengan menggunakan metode programmatik dan
fungsional dengan cara menyediakan fasilitas berupa ruang.

b) Analisa Bangunan
Analisa bangunan meliputi beberapa faktor fisik dan nonfisik,
seperti tampilan bangunan, struktur bangunan, bahan dan material
bangunan. Analisa yang dihasilkan berupa foto-foto dan sketsa dari
hasil metode programmatik, fungsional, dan tipologi.

¢) Analisa Tapak
Analisa tapak meliputi kondisi tapak dan lingkungan beserta unsur-
unsur yang terkandung di dalamnya serta dilakukan analisa terhadap
tata massa dalam bangunan. Proses analisis ini berupa analisa
terhadap potensi tapak dengan menggunakan metode analisa tautan
terhadap lingkungan sekitar (daya dukung dan kekurangannya),
iklim, peraturan pembangunan, pencapaian, sirkulasi, kebisingan,
pandangan/view, tata massa dan ruang luar, utilitas, zoning dan
aktivitas lingkungan. Analisa yang dilakukan disajikan dalam bentuk
gambar dan foto secara verbal. Metode yang digunakan adalah
programmatik dan fungsional dengan sketsa-sketsa analisa dan foto-

foto analisa.

5.Penyusunan Konsep Desain

Tahap selanjutnya adalah penginterpretasian ke dalam tahap pra rancangan
dan pengembangan rancangan berupa penyusunan konsep desain. Perancangan ini
diinterpretasikan dalam bentuk sketsa ide perancangan kemudian dalam bentuk
gambar-gambar kerja berupa site plan, layout plan, denah, tampak, potongan,
perspektif suasana, serta detail arsitektural. Dalam setiap tahap pemrogaman dan
perancangan yang telah dihasilkan akan selalu dilakukan evaluasi (feed-back)
terhadap hasil-hasil tahapan sebelumnya.
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Kerangka Konseptual

Perilaku sosiologi menghadirkan sebuah arsitektur bagi manusia

Perilaku yang muncul Arsitektur perilaku Muncul untuk

sehingga menghindari

menghadirkan penyimpangan Nilai

arsitektur Sosial dan Moral
(HAM)

v
SANGGAR ANAK JALANAN |«

[y

4

Nilai arsitektural terkait Data-data terkait Perilaku dan sosiologi
pada, ruang dan dengan batasan pada yang dipadukan
bentuk tampilan objek rancangan dengan arsitektur

v
:{ ANALISA }:
! ; v
( ANALISA TAPAK 1 F ANALISA RUANG ] [ ANALISA BENTUK
dl KONSEP e '
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BAB VI
ANALISIS

1. ANALISIS RUANG

Dari data Dinas Sosial Kota Malang jumlah anak jalanan di kota Malang
adalah 548 anak, sedangkan yang akan mengikuti kegiatan di sanggar +190 anak.
Berdasarkan umur, 190 orang yang akan mengikuti pelatihan tersebut akan dibagi
menjadi 2 kelompok yaitu usia 6 — 10 tahun (anak — anak) dan 11 — 18 tahun

(remaja).

Dengan menggunakan metode deskriptif didapatkan jumlah anak jalanan
yang berjenis kelamin laki — laki sebanyak 100 orang, dimana yang berusia 6 — 10
tahun (anak — anak) berjumlah 30 orang dan usia 11-18 tahun (remaja) berjumlah
70 orang. Sedangkan jumlah anak jalanan yang berjenis kelamin perempuan
sebanyak 90 orang, dimana yang berusia 6 — 10 tahun (anak — anak) berjumlah 25
orang dan usia 11 — 18 tahun (remaja) berjumlah 65 orang.

a) Analisis aktifitas
Aktifitas yang dilakukan oleh para anak jalanan di sangar adalah:

e Belajar (Baca tulis)

¢ Berkumpul dan bermain

e Melakukan kegiatan studio atau mengasah kreatifitas
e Olahraga

cfaaﬂa&mm{méanaé/adw & Kata malang ‘!s Q
MMW@&W&W _ . s— 1-‘\



Waktu kegiatan
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Waktu

Aktifitas

07.00-07.30

Senam

Senin

08.00-10.00

Belajar

10.00-18.00

Melakukan aktifitas diluar sanggar

18.00-20.00

Berkumpul di sanggar/sharing

07.00-07.30

Senam bersama

Selasa

08.00-10.00

Belajar

10.00-16.00

Melakukan aktifitas studio dan aktifitas di sanggar

18.00-19.00

Berkumpul di sanggar/sharing

07.00-07.30

Senam

Rabu

08.00-10.00

Belajar

10.00-16.00

Kegiatan studio

18.00-19.00

Sharing

07.00-07.30

Senam

Kamis

08.00-10.00

Belajar

10.00-16.00

Kegiatan studio

18.00-19.00

Sharing

Jum’at

07.00-07.30

Senam

08.00-10.00

Belajar

13.00-16.00

Kegiatan studio

16.00-18.00

Melakukan kegiatan di sanggar

18.00-19.00

Sharing

Sabtu

07.00-07.30

Senam

09.00-11.00

Melakukan kegiatan di luar sanggar

13.00-18.00

Kegiatan studio

18.00-20.00

Sharing

Minggu

07.00-07.30

Senam

09.00-11.00

Melakukan kegiatan diluar sanggar

13.00-18.00

Kegiatan

18.00-20.00

Sharing

¥

sent

Lt v

dengar tema avsielier perélak
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b) Pola aktifitas

e Anak jalanan yang menetap

Bangun tidur Merapikan tempat tidur
Senam/olahraga
y 4 y
Melakukan Melakukan Melakukan
aktifitas di aktifitas di aktifitas di
studio luar studio sanggar
Berkumpul/sharing
v
Istirahat/tidur
e Anak jalanan yang tidak menetap
Datang
Kumpul
Melakukan Melakukan
aktifitas di aktifitas di
sanggar studio
‘ |
Sharing
!
Pulang
JWW Z ‘maé," £z éxlalamahay

dengan tema arsiteltur perilakic




¢) Analisis kebutuhan ruang
Berdasarkan perilaku dan aktifitas yang dilakukan anak jalanan,
didapatkan ruang- ruang sebagai berikut:

45

Pengguna Aktifitas Kebutuhan Ruang

Anak jalanan Membaca Perpustakaan

Anak jalanan usia 11-18 | Belajar Ruang kelas remaja A,

tahun (remaja) B,C,Ddan E

Anak jalanan usia 6-10 Belajar Ruang kelas anak A

tahun (anak — anak) dan B

Pengunjung Melihat hasil karya anak Ruang pamer
jalanan

Pengunjung Menerima tamu Ruang tamu

Anak jalanan dan Berkumpul dan melakukan | Ruang serbaguna

pengunjung kegiatan

Anak jalanan Melakukan latihan musik | Studio musik

Anak jalanan Melakukan kegiatan Studio lukis
melukis atau grafis

Anak jalanan Melakukan kegiatan Studio patung
mematung

Anak jalanan Melakukan kegiatan Studio tari
menari

Anak jalanan Mengelola sanggar Ruang pengelola

Anak jalanan Beristirahat Asrama pria

Anak jalanan Beristirahat Asrama wanita

Anak jalanan Makan Ruang makan

Anak jalanan dan Memasak Dapur

pengelola

Anak jalanan Mencuci pakaian Laundry

Anak jalanan Menonton dan bersantai Ruang TV

Anak jalanan dan Beribadah Mushola

pengelola

Sanggar seni untuk anak jalanan di kota malang

dergan tema arsitefiur perilaki
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Anak jalanan dan Menyimpan barang Gudang

pengelola

Anak jalanan dan MCK Kamar mandi/WC
pengelola

Anak jalanan dan Olahraga Lapangan
pengelola

d) Programing ruang

Jenis fasilitas Kapasitas Jenis ruang
P SP Pvt
Fasilitas utama
Ruang perpustakaan 190 orang
Ruang kelas remaja A | 24 orang
Ruang kelas remaja B | 24 orang
Ruang belajar | Ruang kelas remaja C | 24 orang
Usia 11-18 thn | Ruang kelas remaja D | 24 orang
Ruang kelas remaja E | 24 orang
Ruang kelas anak — 35 orang
Ruang belajar anak A
usia 6-10 thn Ruang kelas anak — 35 orang
anak B
Hall Ruang serbaguna 200 orang
Ruang pamer Ruang pamer 15 orang
Ruang tamu Ruang tamu 10 Orang
Studio Studio musik
pengembangan | Studio lukis
kreatifitas Studio patung
Studio tari
Penunjang
Kamar laki — laki 100 orang
Asrama Kamar wanita 90 orang
Ibadah Mushola

Sanggav seni untuk anak jalanarn d kota malang

dengan lemea arsiteliticr perilak:




Lapangan Lapangan olahraga
KM/WC KM / WC laki - laki
KM/ WC wanita
Ruang TV Ruang TV
Fasilitas service
Ruang makan 195 orang
Ruang service | Dapur 5 orang
Tempat cuci/laundry | 30 orang
Pengelola
Ruang pengelola | Ruang pengelola 6 orang
Kamar pengelola 2 orang
KM/ WC pengelola 1 orang
a) Hubungan ruang
Sirkulasi dalam tapak
Entrance
v v
Parkir Pengelola
I %
A
Utama & Lapangan Penunjang
Asrama Service Asrama pria
; < ]
wanita

Jmmméaﬂméﬁhamaﬂfawma(aﬂy

dengan tema arsiteftur pevilaku




Gedung belajar

Entrance
\

Ruang tamu Ruang pamer
Ruang Ruang kelas

serbaguna/ Hall 2 anak

¥ h
Ruang kelas A Ruang kelas B Perpustakaan
Ruang kelas C Ruang kelas D Perpustakaan

b) Besaran ruang
UTAMA :
¢ Ruang Kelas usia 11-18 thn
Perabot = 8 meja x 0,78 x 2,0 = 12,48 m?
2rakbukux0,5x1,8=18m?
1 meja guru x 1,2 x 0,78 = 0,936 m?
Total luas perabot = 12,48 + 1,8 + 0,936 = 15,216 m?
Luas fungsional perabot = total luas perabot + 60% = 24,4 m?
Luas ruangan = (luas fungsional perabot + 70%) + 70% = 70,516
= 80,52 m?

Sanggar seni untih anak jalanarn di kota matang




luas%lingkaran = %mz
70,52 =1/2x 3,14 x r?
70,52 =57 r*

rr=4492

r=6,7m

Ruang Kelas usia 6-10 thn
Perabot = 5 meja x 2,0 = 10 m?
2 rak buku x 0,5x 1,8 = 1,8 m?
1 meja guru x 1,2 x 0,78 = 0,936 m?
Total luas perabot = 10 + 1,8 + 0,936 = 12,736 m?
Luas fungsional perabot = total luas perabot + 60% = 20,4 m?
Luas ruangan = (luas fungsional perabot + 70%) + 70% = 58,956

=70 m?

luas%iingkaran = —;—nrz
59 =1/2x3,14x1?
59=1,57r
*=37.58

r=6,13m

49
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e Hall
Kapasitas =200 orang
Luas orang =200 x ( 1x 0,6) = 120 m?
Luas ruang = ( luas orang + 50%) + 50% = 270 m®
luas % lingkaran = -i—nrz
270 =1/2x3,14x1r?
270=1,57r*
rr=171,97

r=13,1m=13m

e Studio Musik

Perabot =1 drum x2x 1,5=3 m?
6 gitar x 0,4 x 0,1 = 0,24 m?
1 keyboard x 1,3 x 0,3 = 0,39 m?
3 gendang besar x 0,4 = 1,2 m?
2 angklung besarx 1,5 x 0,4 = 1,4 m?
8 jimbe x 0,3 =2,4 m?
2rakx 03 x2=12m?
I mejax 1x2=2m?

Total luas perabot = 11,83m?

Luas fungsional perabot = total luas perabot + 20% = 14,2 m?

Luas ruangan = (luas fungsional perabot + 30%) + 30% = 23,99 = 49 m?

Sanggar seni: untuk anak. jalanan di kota malang




Studio Patung
Perabot = 2 meja panjang x 1 x2=4 m?
3rak bukux 1,5x4=18m?
4 rak kecil x 2 x 0,5=4 m?
Total luas perabot =4 + 18 +4 = 26 m?
Luas fungsional perabot = total luas perabot + 30% = 33,8 m?*
Luas ruangan = (luas fungsional perabot + 30%) + 30% = 57,12 m?
Studio Lukis
Perabot = 15 kursi x 0,4 x 0,4 =2,4 m?
15 kanvas + mejax 1 x 0,4 =6 m?
2rakx03x2=1,2m?
lmegjax1x1=1m?
Total luas perabot=24+6+12+1=988 m*
Luas fungsional perabot = total luas perabot + 30% = 12,8 m*

Luas ruangan = (luas fungsional perabot + 20%) + 20% = 57,12 m?

Studio Tari
Perabot = 47 orang x 3 = 141 m?
1 meja x 0,6 x 0,8 = 0,48 m?
Total luas perabot = 141 + 0,48= 141,48 m?
Luas fungsional perabot = total luas perabot + 20% = 169,8 m?
Luas ruangan = (luas fungsional perabot + 20%) + 20% = 244,5 m*

éngwmi wntut: anak jalanan di fota malang
dengan tema avsitefiur perilaku.
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Ruang Tamu
Perabot=1mejax 1 x2=2m?
12 rak x 0,7 x 0,7 = 5,88 m?
Total luas perabot =2 + 5,88 = 7,88 m?
Luas fungsional perabot = total luas perabot + 20% = 9,456 m* = 9,5 m?

Luas ruangan = (luas fungsional perabot + 20%) + 20% = 13,68 = 25 m?

Ruang Pamer
Perabot = 50 patung x 0,30 x 0,20 =30 m?
2 mejax 0,78 x 1,0 =1,56 m?
2rakx0,5x 1,8=18m?
Total luas perabot = 30 + 1,56 + 1,8 =33,36 m*
Luas fungsional perabot = total luas perabot + 20% = 40,03 m?

Luas ruangan = (luas fungsional perabot + 20%) + 20% = 62,45 = 62,5 m?

PENUNJANG

Asrama Pria

Perabot = 30 ranjang susun x 0,8 x 1,8 =43,2 m?
15 ranjang gandeng x 0,8 x 1,8 =21,6 m?
10 ranjang single x 0,8 x 1,8 = 14,4 m?
10 kasur lipat x 0,8 x 1,8 = 14,4 m?

2 meja besar x 2 x 1 =4 m?
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18 lemari x 1,5x 0,5 = 13,5 m?
8 meja kecil x 0,4 x 0,4 = 1,28 m?
2 lemari rak x 0,3 x 1,8 = 1,08 m?
Total luas perabot =113,46m*
Luas fungsional perabot = total luas perabot + 30% = 147,5 m*
Luas ruangan = (luas fungsional perabot + 30%) + 30% = 249,3 m*
Asrama Wanita
Perabot = 25 ranjang susun x 0,8 x 1,8 =36 m?
10 ranjang gandeng x 0,8 x 1,8 = 14,4 m*
20 ranjang single x 0,8 x 1,8 = 28,8 m?
2 mejabesarx 2 x 1 =4 m?
13 lemari x 1,5 x 0,5 =9,75 m?
8 meja kecil x 0,4 x 0,4 = 1,28 m?
2 lemari rak x 0,3 x 1,8 = 1,08 m?
Total luas perabot = 43,2+ 21,6 + 14,4 + 4 + 13,5 + 2,88 + 1,08 = 95,31m?
Luas fungsional perabot = total luas perabot + 30% = 123,9 m?
Luas ruangan = (luas fungsional perabot + 30%) + 30% = 209,4 m*
Ruang TV
Perabot = 2 kursi panjang x 0,6 x 4 =4,8 m?
1 mejax 1 x0,6=0,6 m?
1 rakx1x0,6=0,6m?

Total luas perabot = 4,8 + 0,6 + 0,6 = 6 m?

Sanggar seni untuk anak jalanan & Kota malang
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Luas fungsional perabot = total luas perabot + 30% = 7,8 m*
Luas ruangan = (luas fungsional perabot + 20%) + 20% = 16,92 m?
Lapangan :
Mushola
SERVICE
e Ruang Makan
Perabot = 19 kursi panjang x 0,6 x 4 = 45,6 m?
8mejax1x4=32m?
2rakx 0,3 x 0,8 =0,48 m?
Total luas perabot = 45,6+ 32 + 0,48 = 78,08 m?
Luas fungsional perabot = total luas perabot + 20% = 93,7 m?
Luas ruangan = (luas fungsional perabot + 20%) + 20% = 134,9 = 270 m?
e Dapur
Perabot=3 rak x 0,3 x 1,2=1,08 m?
4 meja panjang x 0,8 x 3 = 9,6 m?
Total luas perabot = 1,08+ 9,6 = 10,68 m?
Luas fungsional perabot = total luas perabot + 30% = 13,9 m?

Luas ruangan = (luas fungsional perabot + 30%) + 30% = 23,49 = 23,5 m*

e Laundry
Perabot =3 bak besarx 2 x 3 =18 m?

Luas fungsional perabot = total luas perabot + 20% = 21,6 m?

J’aﬂyyap sené unluk £ jals i Kota male

4 td

dengar tema arsitehitun perilakic




Luas ruangan = (luas fungsional perabot + 30%) + 30% = 84 m*

PENGELOLA

Ruang Pengelola

Perabot = 2 meja x 0,8 x 0,5 = 0,8 m?
2 lemari x 0.4 x 1,2=0,96 m?
3rakx04x1,2=144m?

Total luas perabot = 0,8 + 0,96 + 14,4 = 16,16 m?

Luas fungsional perabot = total luas perabot + 20% = 19,4 m?

Luas ruangan = (luas fungsional perabot + 20%) + 20% = 27,9 = 28 m*

Kamar Pengelola
Perabot = 2 ranjang x 0,8 x 1,8 =2,88 m?
2 meja x 0,8 x 0,6 = 0,96 m?
2 kursi x 0,5 x0,6 = 0,6 m?
2rakx 0,3 x0,8=048 m?
Total luas perabot = 2,88+ 0,96 + 0,6 + 0,48= 4,92 m*
Luas fungsional perabot = total luas perabot + 20% = 5,9 = 6 m?

Luas ruangan = (luas fungsional perabot + 20%) + 20% = 17,2 m*

Total luasan bangunan = 5655,6262 m’

KDB 40%

Maka, luas lahan yang dibutuhkan = 5655,6262 / 40x100 =14139,066
m’ 1,4ha

dengarn tema arsitektur perilaki:
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¢) Karakter ruang

Jenis ruang Pencahayaan Penghawaan Suasana
alami | buatan | alami | buatan
Ruang perpustakaan v v v X Sepi
Ruang kelas v X v X Sepi
Ruang pamer v v v X Ramai
Ruang tamu v 4 v X Ramai
Ruang serbaguna v v v X Ramai
Studio musik v v X v Ramai
Studio lukis v v v X Sepi
Studio patung v v v X Ramai
Studio tari v v v X Ramai
Ruang pengelola v v v X Ramai
Asrama v v v X Ramai

Berdasarkan perilaku anak jalanan yang lebih suka dengan kebebasan dan
dengan bentuk ruang belajar yang tidak monoton dengan penataan meja belajar yang
tidak formal.

Dengan bentuk ruang yang seperti ini, anak jalan akan tetap merasa bebas tanpa ada

rasa terkekang walau berada didalam ruang

i YLAE
.'Q'\. £ "/ i A

A2 = -} f

f = A w

A 4"

& _

BNBR T e

(prewaial) /

Gambar 6.1
Analisa ruang Kelas umur 11-18
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II. ANALISIS BENTUK

Analisa bentuk bangunan utama yang terdiri dari ruang perpustakaan, ruang kelas
remaja, dan ruang kelas anak. Dengan ide dasar bentuk dari sirkulasi perilaku anak

jalanan.

e Hall

xwp hop WeRE BURBEAN TRUIS .

_ gAML pEN COVAEAN Bhugy - A KATU -

- Guikgup KTAP WeG

Gambar 6.2
Olah bentuk Ruang serbaguna

e Ruang kelas

S TREwAKLD 9Ans  BedTrie
f(‘" UANG KelAs (AR

-

Gambar 6.3
Olah bentuk Ruang kelas

Finishing bentuk berdasarkan perilaku anak-anak jalanan sirkulasi dan ruang dan
mengasilkan bentuk itu sendiri.
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III. ANALISIS TAPAK
e Analisa angin

Praki Angi
0 jam 07.00 WIB

] )

¢

Gambar 6.4
Analisa angin
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Data Angin & Analisa:

Menurut BMKG angin diatas wilayah Indonesia bertiup dari arah Timur — Barat Daya
(Data 08 Oktober 2010).

Kecepatan angin 9 - 28 km/jam.

Pergerakan angin pada saat ini tidak menentu.

Pemanfaatan angin harus maksimal untuk mendapatkan cross ventilation.
Bidang tangkap angin terdapat pada bagian timur dan barat laut.

Penataan vegetasi di bagian timur site sebagai barrier bila kecepatan angin melewati

batas normal.

e Analisa matahari :

Berdasarkan letak astronomisnya yang berada di garis khatulistiwa, maka sinar matahari

dominan pada sisi Barat dan Timur.
Sisi Timur adalah sinar matahari yang diperlukan.

Sisi Barat 4 adalah

Tangoeapan dan solusi :

Gambar 6.5
Analisa matahari

&memmmwﬁwm
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Bangunan tidak perlu terlalu menghindari matahari pagi, tetapi tetap perlu
mengantisipasi matahari sore. Hal itu dikarenakan cahaya matahari pagi dapat

dimanfaatkan sebagai pencahayaan alami.

Bagian Barat bangunan lebih baik tetap tershading / ada vegetasi yang berguna

sebagai filter, karena sinar matahari cenderung lebih panas pada sore hari.

Pada bangunan terdapat teras agar sinar matahari tidak langsung masuk kedalam

ruangan.

Adanya atap susun dengan ventilasi atap yang baik serta overstek yang cukup
panjang untuk pembayangan tembok.

e Analisis pencapaian:

Pencapaian ke tapak tergolong mudah jika dilihat secara kawasan karena
dikelilingi jalan; J1. Majapahit, J1. Jendral basuki rahmat.

Sirkulasi disekitar tapak menentukan letak Main Entrance (Gerbang Masuk).

Gambar 6.6
Analisa Enterance

Enterance
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Rencana entrance dapat diletakan di JI. KH Yusuf, karena sirkulasi di sepanjang
JI. KH. Yusuf merupakan jalan utama dan Bertujuan agar lebih mudah untuk
dilihat karena anak-anak jalanan lebih banyak berkumpul.

e Analisa vegetasi

Gambar 6.7
Analisa Vegetasi

Setelah disesuaikan dengan peraturan dan fungsi vegetasi bagi lingkungan,
dapat disimpulkan bahwa semua vegetasi eksisting tapak perlu untuk tetap
dipertahankan dan dilestarikan dan sebagian dari vegetasi perlu di tambah.

memssss Vegetasi dengan fungsi sebagai peneduh dan penunjuk

mmmmm== Vegetasi dengan fungsi sebagai peneduh dan barier terhadap
lingkungan yang ada di sekitarnya.




62

IV. ANALISIS STRUKTUR

e Struktur atas

Mengunakan struktur atap darii bamboo, karna disesuaikan dengan pengguna
dan perilaku dari anak jalanan.

Gambar 6.8
Analisa struktur atas

e Struktur tengah
Struktur bawah menggunakan anyaman bambu dan dilapisi dengan tanah liat.

jarak bilah 40 cm s
u T by

il

Jarak palang bambu B0 em

Potongan

Dinding bilah bambu yang diplester

Gambar 6.9
Analisa struktur tengah
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Struktur bawah

e —

Pondasi umpak atau

pm—

!
L

+

T pondasi setempat
-
DETAIL PONDASI UMPAK
Gambar 6.10
Analisa struktur bawah

demmmphméﬂwmby




V. ANALISA UTILITAS

a. Analisa utilitas lahan (air bersih dan air kotor)

Gambar 6.11
Analisa Utilitas

: Sumur resapan : Sumur

: Bak control .Iesin pompa

Garis

b

: Saptictank : Tandon air

: Bak penampung lemak : Bangunan

Jewaz- mim&éaddépbm&dmm/an;




65

BAB VII
KONSEP PERANCANGAN

Dari tahap analisa yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya bahwa
Sanggar anak jalanan merupakan tempat untuk mengembangkan, melatih
membentuk karakter dan mengasah keterampilan serta tempat menimba ilmu bagi
anak-anak jalanan untuk bisa belajar dan berkreatifitas sesuai dengan kemampuan
mereka. Bangunan ini berfungsi sebagai wadah aktivitas para anak jalanan.

Konsep yang dipertukan untuk mendapatkan informasi yang tepat, digunakan
sebagai acuan dalam penetapan konsep-konsep perencanaan dan perancangan, antara
lain terhadap ruang yang menjadi pengendali utama, bentuk, pola penataan masa,
pola penataan ruang luar, zoning masa bangunan, sirkulasi tapak, sirkulasi bangunan,

struktur dan utilitas.
1. Konsep ruang

Dalam konsep perancangan sebuah sanggar anak jalanan dengan pendekatan
awal adalah sebuah ruang yang menjadi peran utama dari sebuah perilaku.
Berdasarkan perilaku anak jalanan yang lebih suka dengan kebebasan dan dengan
bentuk ruang belajar yang tidak monoton dengan penataan meja belajar yang tidak

formal.

Dengan bentuk ruang yang seperti ini, anak jalan akan tetap merasa bebas tanpa ada
rasa terkekang walau berada didalam ruang atau pada saat melakukan kegiatan.

e Pemberian warna pada ruang juga
sangat berpengaruh dalam pola
pengembangn perilaku,agar ruang
tidak terkesan sempit atau terlalu resmi,

sehingga membuat anak-anak menjadi

Sanggar seni: untuk anak jalanar di kola matang
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tertekan dan sungkan untuk masuk
kedalam ruang.

Untuk warna di gunakn warna-warna
Cerah atau yang memberikan kesan
Luas dan mewakili sebuah ruang belajar
Dan bermain misalnya putih, biru muda,
Kuning, hijau, dll.

Tatanan fisik seperti penyekat ruang bisa mengurangi sosialisasi antara
sesama anak jalanan dan antara anak jalanan dan pengajar. Anak jalanan
lebih memilih ruang dipojok dari pada di tengah ruangan Penggunaan
material juga sangat berperan penting pemisah antara ruang digunakan
pembatas yang tidak memberikan kesan membatasi secara fisik atau
pisikologi, sebaiknya digunakan dinding semu atau material dari anyaman
bambu,rotan atau kaca,.

Ruang yang membentuk setengah lingkaran memberikan sosialisasi antra
anak jalan lebiha baik dan penataan perabot yang saling berhadapan.
Jarak antara setiap meja juga mempengaruhi pisikologi anak, maka dari itu
jarak antara masing2 meja dibuat lebih luas sehingga ada ruang di antara

setiap meja yang memberiakan kesan luas pada ruangan.

Konsep bentuk

Konsep bentuk merupakan dampak dari perilaku, ruang serta sirkulasi daari
pengguana, bentuk meyesuaikan dengan berbentuk melengkung dan
menggunakan material-material yang yang sesuai.

Konsep penataan masa

Dasar dari sebuah kosep penataan masa untuk sanggar seni anak jalanan ini

adalah diambil dari salah satu sifat dan karakteristik dari anak jalanan yang
suka berkumpul antara sesama anak jalanan

é’dn;papselw' fuiche "‘/Jm’_ aﬂfobmadzny
dengan lema Lokt /aaa’aét.
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4. Konsep lahan

Dengan mengacu pada perilaku dari anak jalanan yang membutuhkan ruang
untuk bermain maka jarak antara bangunan pun perlu dipertimbangkan
dengan memberi jarak yg cukup luas antara setiap bangun. Ini berfungsi agar
anak tidak terasa terkekang baik berada dalam ruangan maupun saat belajar di
luar bagunan atau kelas.

5. Konsep struktur
Bahan bangunan mengunakan bamboo dan kayu sebagai struktur atas, dengan
mengunakan penutup atap mengunakan rumput alang-alang dan penutup
dinding mengukan anyaman bamboo yang di lapisi denga tanah liat
Atau kompos.

6. Konsep utilitas
Pengadaan air bersih mengunakan sumur pompa, karna mempertimbangkan
jumlah dari penguna yang sangat bnyak dan jarak antara bangunan yang
sangat jauh hinga membutuhkan tekanan air yang kuat.

Jefmwmwpm&}fawmémy
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Gambar 8.2
Sirkulasi dan pencapain
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Gambar 8.3
Sketsa ruang dalam

!

l
t
1
i
;



A

T iag e @
NYINILY 527N RS WOzl T a2 \ \\» =
/

J

\\.,_ﬂ..‘.\hu..mﬂgffﬂﬂ -
’
y

MPRETL ) QA VNGNS HYSHEL Ny .
VRS Urseanpan AiwA NVNOSITY SNA0Ed | e h .mx

Nssz,
- - vl o) H
_ _ S P
\ Al N ﬂﬁ
Hae s TN

Gambar 8.4

Sketsa Ruang Perpustakaan
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J

Gambar 8.5
Sketsa Ruang Luar (Lapangan olahraga)
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Gambar 8.7
Visualisais bentuk (R. serbaguna)
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Gambar 8.9
Perspektif
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